BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakdari suatu metode
pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran. Sedhimggnelitian ini dapat
dikategorikan ke dalam penelitian percobaaksperimen  Menurut Husaini
Usman, dkk (2008) penelitian percobaan bertujuatukumengetahui apakah
sesuatu metode, prosedur, sistem, proses, alagnbsdérta model efektif dan
efisien (produktif) jika diterapkan di suatu tempatKarena penelitian ini
berhubungan dengan penelitian deskriptif komparaaka kesimpulannya perlu
ditindaklanjuti dengan perlakuarirdatmen). Perlakuan yang diujicobakan
adalah berupa penerapan metode pembelajaran bepeeam fole playing

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Keompok Pretest Perlakuan Posttest
Kontrol ; B: Ly Bi1
Eksperimen ; B L, B2

Gambar 3.1. Desain Penelitian Nonequivalent Pr&testtest Control Group

Keterangan:
@] = Pretest dan posttest tentang kemampuan kbdaitiafektif siswa.
L, = Perlakuan terhadap kelompok kontrol, yaitu pepeenamodel pembelajaran

pendekatan biasa (konvensional).
Penerapan model pembelajaran bermain peresie (playing dalam
pembelajaran.
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Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiaberbentuk desain
kelompok acak pretest dan posttest dengan kelonkpokrol "nonequivalent
pretest-postest group design”(Arikunto, 2006). Subjek penelitian tidak
dikelompokkan secara acak, tetapi menerima keadadnek apa adanya.
Kemudian dilakukan pretest terhadap kedua kelomps#telah itu kedua
kelompok diberi perlakuan yang berbeda, dan diakieingan pemberian posttest
terhadap kedua kelompok. Untuk pretest dan postligsinakan perangkat tes
yang sama. Secara sederhana desain penelitiandilipattpada gambar 3.1.

Dalam penelitian ini pelaksanaan pembelajaran dilak oleh dua orang
guru yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. rtSppda umumnya di
sekolah dasar (SD), kedua guru tersebut adalahkefals yang mengajarkan mata
pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS), lIlmu Pahgan Alam (IPA),
Matematika, Bahasa Indonesia dan Pendidikan Kewaggaaan (PKn) di kelas
masing-masing.

Ditinjau dari kualifikasi guru, kedua guru terselhérlatarbelakang dari
sarjana pendidikan. Disamping itu, kedua gurseient juga belum mempunyai
sertifikat profesi guru (belum mengikuti serifikaguru). Persamaan lainnya
adalah kedua guru tersebut adalah satu grup da&ompok Kerja Guru (KKG)
dan sama-sama aktif dalam aktifitas KKG. Hal ininmegkinkan adanya kerja
sama yang baik dalam memecahkan berbagai permasalatam pembelajaran.
Perbedaannya terletak pada pengalaman mengajan, ygug mengajar di kelas
eksperimen, pengalaman mengajarnya 10 tahun, dataggru yang mengajar di

kelas kontrol pengalaman mengajarnya 15 tahunple@u yang mengajar di
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kelas eksperimen sedang mengikuti pendidikan pasgang S2 (Master
Pendidikan). Berdasarkan uraian kualifikasi tersgmaka dapat dikatakan bahwa

kedua guru tersebut mempunyai kualifikasi yang sataa mendekati sama.

B. Objek Penditian

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VI Sekdidsar Negeri (SDN)
Suka Luyu dan Sekolah Dasar Negeri Cihaur Geialam penelitian ini siswa
kelas IV SDN Suka Luyu sebagai kelas eksperimeng yardiri dari 37 orang
siswa. Sedangkan untuk kelas kontrol adalah K&aSDN Cihaurgeulis yang
terdiri dari 35 orang siswa. Penelitian dilakuksada mata pelajaran IPS dengan
tema “Pentingnya Koperasi Dalam Meningkatkan Kdgejaan Masyarakat”.

Dari 37 orang siswa yang mengikuti pembelajararagaaas eksperimen
dan 35 orang pada kelas kontrol, yang diambil ssbsgmpel dalam penelitian
adalah 30 orang dari kelas eksperimen dan 28 aarigkelas kontrol. Hal ini
disebabkan data yang tidak lengkap. Misalnya, giabapeserta pembelajaran
pembelajaran yang mengikuti pretest tidak mangipgasitest karena tidak masuk
sekolah. = Demikian juga sebaliknya, beberapa orsiegga yang mengikuti
postest tidak ikut pada saat pretest. Fenomenpugai terjadi di kelas kontrol.
Sehingga untuk mencegah terjadinya kekosongan (@aissing valug dalam
pengolahan data, peserta yang memiliki data yamkgktilengkap tidak
diikutsertakan dalam sampel penelitian tetapi tet@ngikuti pembelajaran. Hal
ini juga dilakukan untuk memperoleh tingkat pemadamawal yang sama

(homogenitas) antara kelas kontrol dan kelas ekapar
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C. Prosedur Pendlitian

Penelitian diawali dengan studi lapangan dan sliudratur. Studi
lapangan dimaksudkan untuk mengamati berbagai patatean yang terjadi di
sekolah. Dalam hal ini permasalahan yang ditemigaapa pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang dianggap siswa sefzga pembelajaran yang
membosankan karena penuh dengan teori dan hafBlemmasalahan yang terjadi
di lapangan kemudian dikaji dengan teori-teori yaglgvan. Untuk memperoleh
teori-teori yang relevan, maka diadakanlah stuterdiur. Studi literatur
dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori yang bakadengan permasalahan.
Teori yang relevan dengan permasalahan dapat béeopeaeori pembelajaran,
psikologi perkembangan, kurikulum dan teori-teoang berkaitan dengan
prencanaan, proses dan evaluasi pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran menyangkut materi tep@mdelajaran IPS
dalam Standar Kompetensi dan Standar Isi, Standatuld6éan yang
dikembangkan dalam silabus pembelajaran llmu Pehgeh Sosial (IPS) di
Sekolah Dasar (SD), dan buku-buku tentang matgretesi yang akan dijadikan
sebagai sumber dan pedoman dalam penyusunan Rernalaksanaan
Pembelajaran (RPP), Media pembelajaran, Lembarga Keswa (LKS), soal tes,
angket dan wawancara.

Proses pembelajaran menyangkut prosedur pelakspeaaelajaran yang
sesuai dengan metode pembelajaran bermain peskn glaying. Mulai dari
pemberian pretes, pelaksanaan pembelajaran hingggan penerapan metode

pembelajaran dan akhiri dengan evaluasi pembetajatau postes. Pemberian
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pretest dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan asi@ba sebelum
dilaksanakan pembelajaran. Sedangkan untuk postigginakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan akhir siswaabetditerapkan metode
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajarank ledas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan perlakuatte@tmen) yang berbeda. Perbedaan perlakuan
yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas @kger hanya menyangkut
metode pembelajaran yang diterapkan. Pada ketgeeen diterapkan metode
pembelajaran bermain peran, sedangkan untuk kelatsol diterapkan metode
pembelajaran konvesional. Untuk lebih jelasnyaaiem pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembel&i¥Pd) terlampir. Hasil dari
penerapan kedua metode pembelajaran tersebut, dani dianalisis untuk
memperoleh data perbandingan tentang kelayakandmebembelajaran yang
diujicobakan. Jika diuraikan lebih lanjut, makagedur penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan yaitu menyuperangkat
pembelajaran dan pengembangan alat test penelitimuk perangkat
pembelajaran yang harus dilakukan antara lain:
(1). Studilapangan dan literatur
(2). Menentukan permasalahan
(3). Menyusun proposal penelitian
(4). Menyusun pendekatan pembelajaran

Sedangkan pengembangan instrumen penelitian melgngkah-langkah
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sebagai berikut:

(1). Menentukan topik dan subjek penelitian

(2). Menyusun kisi-kisi soal kompetensi sosial koguitih kompetensi sosial afektif

(3). Menyusun instrumen soal kompetensi sosial kogddifi kompetensi sosial
afektif.

(4). Validasi alat test oleh pakar

(5). Uji coba alat test

(6). Reuvisialat test

(7). Persiapan administrasi izin penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pelaksanaan pembelajaran tadidua tahap, yaitu
tahap persiapan pra proses pembelajaran dan gresg®lajaran. Persiapan pra
pembelajaran menyangkut:
(1). Pengenalan konsep dasar tentang materi “Pentindfyaerasi Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat” kepada siswa
(2). Penyiapan alat-alat atau media yang dibutuhkamdaéamain peran
(3). Memilih partisipan dan menyiapkan pengamat
(4). Memberikan latihan bermain peran.
(5). Diskusi dan Evaluasi
Sedangkan untuk tahap proses pembelajaran menyangku
(6). Pemberian pretest untuk mengetahui kompetensil damimitif, kompetensi

sosial afektif dan keterampilan sosial siswa sebehengikuti pembelajaran.
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(7). Implementasi metode pembelajaran bermain peda flaying sesuai dengan
prosedur pelaksanaan metode pembelajaran bermeam |gele playing,
sedangkan pada kelas kontrol sebagai kelas pemigaddakukan metode

pembelajaran biasa (konvensional).

Studi Studi
Lapangan ' Literatur

Permasalahan

Menyusun Pengenalan
Alat Test Konsep
| Pembelajaran
Uji Alat Tes
Analisis Hasil Persiapan dan
Uji Alat Test Pelatihan
Validasi
Alat Test
[
[
Pretest
I
[ ]
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
| |
Metode Pembelajaran Metode Pembelajaran
Bermain Peran Konvensional/biasa
[ ]
Posttest
|
Data

Analisis Data

Kesimpulan

Gambar 3.2. Prosedur Penelitian

(8). Pemberian post test untuk melihat penguasaan kengpesosial kognitif,



48

kompetensi sosial afektif dan keterampilan sosisilva setelah mengikuti

pembelajaran.

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian, menyangkut:
(1). Mengolah dan menganalisis data
(2). Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.

Secara keseluruhan prosedur penelitian ini dajiladidpada gambar 3.2.

D. = Pengembangan Instrumen Penelitian
Terdapat beberapa istilah yang digunakan baik daledul maupun isi
penelitian ini yang perlu diklarifikasi agar diptrb kesamaan persepsi, istilah —

istilah tersebut antara lain:

1. Kompetensi sosial kognitif adalah proses dan Haddjar yang menyangkut
pengetahuan kOowledg® pemahaman comprehensiop penerapan
(application, analisis é&nalysig, sintesis gynthesisdan evaluasigvaluatior)
terhadap materi pembelajaran ilmu pengetahuan |syeng diajar sebagai
reaksi dari penerapan metode pembelajaran.

2. Kompetensi sosial afektif adalah proses dan haddjér yang menyangkut
penerimaan réceiving, partisipasi (esponding, penilaian/penentuan sikap
(valuing), organisasi drganizantion dan pembentukan pola hidup

(characterization by value or value complégrhadap materi pembelajaran
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iimu pengetahuan sosial yang diajar sebagai reddsi penerapan metode
pembelajaran.

3. Metode pembelajaran bermain perarold playing adalah perlakuan
(treatmen) diberikan terhadap kelas eksperimen dengan pemenaygdode
pembelajaran yang dikemas dalam suatu konsep bepopsedur dan
tindakan yang dilakukan guru atau siswa dalam grdsslajar mengajar
dalam ukuran waktu tertentu.

4. Metode pembelajaran bias&ofvensiongl adalah perlakuantréatmeny
diberikan terhadap kelas kontrol dengan penerapginoda pembelajaran yang
dikemas dalam suatu konsep berupa prosedur daakéindyang dilakukan

guru atau siswa dalam proses belajar mengajar datanan waktu tertentu.

Untuk mendapatkan pemahaman tentang pengukurakytoei disajikan
variabel penelitian, indikator beserta item soalgaékurannya.

Tabel 3.1. Indikator Kemampuan Sosial Kognitif dan Kemampuan Sosial

Afektif
Variabel Indikator No. Soal
Kemampuan Pengetahuarkhowledgé 3,4, 6,10, 23, 24, 30
Sosial Kognitif | PemahamanQomprehension 2, 7,9, 13, 14, 15, 17, 20, 21, 22,
25, 26, 28, 29, 35

Penerapan/pplication 18, 27, 34
Analisis (Analisys) 1,5, 8,11, 16, 31, 32, 33
Syntesis $yntesip 19
Evaluasi Evaluation -

Kemampuan Penerimaanréceiving 1,2,3,4,5,6,7

Sosial Afektif | Partisipasi Responding 8,9,10,11,12,13,14
Penilaian/Penentuan Sikayaluing | 15, 16, 17, 18, 19, 20
OrganisasiQrganizing 21, 22, 23, 24, 25, 26
Pembentukan Pola Hidup27, 28, 29, 30, 31, 32
(Characterization by a value or valye
comple¥
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E. Alat TesPendlitian

Alat test penelitian digunakan untuk mengukur atangetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaranadittrari segi kompetensi
sosial kognitif, kompetensi sosial afektif siswdagai dampak atau kontribusi
dari perlakuan yang diberikan. Alat test yang aftigmnakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Test Kompetens Sosial Kognitif

Test kompetensi sosial kognitif digunakan untuk getahui kemampuan
siswa dalam memahami konsep pengetahuan sosialng#eri yang sedang
dipelajari. Test dimaksudkan untuk mengetahui gemean konsep siswa pada
topik “Mengenal Pentingnya Koperasi dalam Meningkat Kesejahteraan
Masyarakat“. Test ini dirancang berdasarkan stamslarmata pelajaran IPS
sekolah dasar. Test kompetensi sosial kognitibrakruksi dalam bentuk test
obyektif pendekatan pilihan gandanyltiple choic¢ dengan jumlah pilihan
(option) sebanyak empat pilihan. Dari empat pilihan jawabanya ada satu
jawaban yang benar atau paling benar. Pensekotak soal pilihan berganda
adalah nilai 1 untuk jawaban yang benar dan nileatQk jawaban yang salah.

Untuk keperluan pengumpulan data kompetensi sksglitif, dibutuhkan
suatu tes yang baik berupa soal pilihan bergandaTes Soal pilihan berganda
yang baik biasanya memenuhi kriteria tingkat kesatkayang layak, daya
pembeda yang baik, validitas tinggi, dan reliabitenggi. Untuk mengetahui
karakteristik kualitas tes yang digunakan tersemaka sebelum dipergunakan

seyogyanya tes tersebut diuji coba untuk mendapatk@mbaran validitas,
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reliabilitasnya, daya pembeda, dan tingkat keswkara Langkah-langkah

pengujian instrumen adalah sebagai berikut:

a. Validitas Test

Menurut Akdon (2008) jika instrument dikatakan valid bdrar
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatdata itu valid
sehingga instrument tersebut dapat digunakan um#agukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas setiap butir soalgydigunakan dalam penelitian,
diuji dengan menggunakan korelaBearson Product Moment, kemudian
menghitung hargaitung

Kaidah Pengujian dengan membandingkan nigi tlan nilai iwung  Nilai
tranel diperoleh dengan dk = n -1 dan tingkat signifikan= 0,05, dimana n =
jumlah peserta test. Untuk mengetahui tingkatdual$ dapat dilakukan dengan
membandingkan antaranuhg dan twe dengan berpedoman pada kaidah
penafsiran, jikanfung > kavel, Derarti data valid, dan jik@idng < tane berarti data
tidak valid.

Dari 35 butir soal pilihan berganda yang diujicodrakkepada 50 orang
siswa diperoleh data hasil uji validitas sepertigpaabel 3.2. Pada tabel 3.2
terdapat 26 butir soal atau 74,29% dari jumlal yeag diujicobakan adalah
valid, sedangkan sisanya 9 butir soal atau 25,d&ficjumlah soal adalah tidak
valid.

Berdasarkan tingkat validitasnya, dari hasil ujiditas seperti pada tabel
3.2, hanya 26 soal atau 74,29% yang memenuhi staadiditas untuk dipakai

sebagai alat test dalam penelitian.
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Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Alat Test KompeteiSasial Kognitif

No. Validitas Inter- No. Validitas Inter-
Soal | tiung | twpe | Keterangan | Pretasi (Soal | . |t |Keterangan| Pretasi
1 1.721 1.691 Valid Dipakai 19 3.545 1.691 Valid p&kai
2 -0.356| 1.691 TidakValid Dibuang 2( 0.843 1.691 liva Dipakai
3 1.847| 1.691 Valid Dipakai 21 2.061 1.691 Valid p&kai
4 -0.409| 1.691 TidakValid Dibuang 22 1.692 1.691 liva Dipakai

5 1.997| 1.691 Valid Dipakai 23 -2.012  1.691 Tidaki¥a Dibuang
6 3.299 1.691 Valid Dipakai 24 3.167 1.691 Valid p&kai
7 1.321| 1.691 Valid Dipakai 25 1.693 1.691 Valid p&kai
8 1.864| 1.691 Valid Dipakai 26 -0.451  1.691 Tidak¥a Dibuang
9 3.866| 1.691 Valid Dipakai 27 0.559 1.691 TidakWal Dibuang
10 4876/ 1.691 Valid Dipakai 28 3.407 1.6P1 Valid ip&kai
11 1.840 1.691 Valid Dipakai 29 -0.237 1.6Pp1 Tidaky | Dibuang
12 1.858| 1.691 Valid Dipakai 30 4762 1.6P1 Valid ip&kai
13 1.881 1.691 Valid Dipakai 31 1.696 1.6Pp1 Valid ipd&kai
14 2.826| 1.691 Valid Dipakai 32 1.714 1.6P1 Valid ip&kai
15 2.089| 1.691 Valid Dipakai 33 0.553 1.6P1 Tidak&/ g Dibuang
16 2.327 1.691 Valid Dipakai 34 -0.213 1.6Pp1 Tidaky | Dibuang
v 2.386| 1.691 Valid Dipakai 35 2.722 1.6p1 Valid ip&kai
18 | -0.463| 1.691 TidakValid Dibuang

Valid : 26 (74,29%)

Tidak Valid : 9 (25,71)

b. Reliabilitas Test

Sudjana (2008), Suatu tes dikatakan reliabel afjeg apabila beberapa
kali mengujian menunjukkan hasil yang relatif saf#gdon, 2008). Reliabilitas
soal dihitung dengan menggunakan metode pembegdgit-genap. Reliabilitas
dengan metode belah duasplit half metholl pembelahan ganjil-genap.
Perhitungan korelasi dilakukan dengan menggunakamus Pearson Produck
Moment Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan relitasl seluruh tes

dengan rumus Spearmen Brown.
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Kaidah pengujian dilakukan dengan membandingkangrdengan pel.
Nilai ripe diperoleh dari dk = n — 1, dan signifikan 5% atas 0,05. Untuk
mengetahui tingkat reliabilitasnya dapat dilakuldengan membandingkat;r
dengan gpeidengan kaidah pengujian jika P rapel maka reliabel, dan jika 1<
labes Maka tidak reliabel.

Dalam perhitungan uiji reliabilitas diperoleh nitgpeidari dk = n -1 =50
-1= 49 dano. = 0,05 adalah sebesar 0,32, sedangkan uatukntuk masing-
masing item soal dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas Alat Test Kompege Sosial Kognitif

No. Reliabilitas | No. Reliabilitas )
Soal o | T Keterangan Interpretasi Soal e e R e Interpretasi
1 0.399 0.32 | Reliabel Dipakai 19 0.679.32 | Reliabel Dipakai
2 -0.128 0.32 | Tidak Reliabel Dibuang 20 0.2418.32 | Tidak Reliabel| Dipakai
3 0.459 0.32 | Reliabel Dipakai 21 0.49%.32 | Reliabel Dipakai
4 -0.148 0.32 | Tidak Reliabel Dibuang 22 0.420.32 | Reliabel Dipakai
5 0.408 0.32 | Reliabel Dipakai 23| -0.95®.32 | Tidak Reliabel| Dibuang
6 0.655 0.32 | Reliabel Dipakai 24 0.64D.32 | Reliabel Dipakai
7 0.399 0.32 | Reliabel Dipakai 25 0.383.32 | Reliabel Dipakai
8 0.324 0.32 | Reliabel Dipakai 26| -0.169.32 | Tidak Reliabel| Dibuang
9 0.707 0.32 | Reliabel Dipakai 27 0.17Y2.32 | Tidak Reliabel| Dibuang
10 0.778 0.32 | Reliabel Dipakai 28 0.66®.32 | Reliabel Dipakai
11 0.371 0.32 | Reliabel Dipakai 29 -0.083.32 | Tidak Reliabel| - Dibuang
12 0.344 0.32 | Reliabel Dipakai 30 0.77D0.32 | Reliabel Dipakai
13 0.465 0.32 | Reliabel Dipakai 31 0.423.32 | Reliabel Dipakai
14 0.602 0.32 | Reliabel Dipakai 32 0.3839.32 | Reliabel Dipakai
15 0.500 0.32 | Reliabel Dipakai 33 0.1Y®.32 | Tidak Reliabel| Dibuang
16 0.536 0.32 | Reliabel Dipakai 34| -0.0Y®.32 |Tidak Reliabel| Dibuang
17 0.544 0.32 | Reliabel Dipakai 35 0.59®.32 | Reliabel Dipakai
18 | -0.169 0.32 | Tidak Reliabel Dibuang

Reliabel 1 26 (74,29%)

Tidak Reliabel  : 9 (25,71)

Dari hasil uji coba soal sebanyak 35 butir soalgydiujicobakan kepada

50 orang siswa. Hasil perhitungan uji reliabilidiperoleh 26 butir soal atau
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74,29% dari jumlah soal yang diujicobakan adaldiabel, sedangkan sisanya 9
butir soal atau 25,71% dari jumlah soal adalabkticeliabel. Dalam hal ini
semua soal yang valid adalah reliabel.

Berdasarkan tingkat reliabilitasnya, dari hasil ngjiiabilitas seperti pada
tabel 3.3, hanya 26 soal atau 74,29% yang memestahdar reliabilitas untuk

dipakai sebagai alat test dalam penelitian.

c. Daya Pembeda

Salah satu tujuan analisis kuantitatif soal adalatuk menentukan ada
dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok dadgek yang diukur sesuai
dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu (Sanrfaurapranata, 2006).
Lebih lanjut Daryanto (2005) menjelaskan daya pefalsmal adalah kemampuan
sesuatu soal untu membedakan antara siswa yangigéedkemampuan tinggi)
dengan siswa yang bodoh (yang berkemampuan rendahyjka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut tinglestuklaran, indeks
diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antar® @@mpai 0,10. hanya bedanya,
indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatitetgpi pada ideks diskriminasi
ada tanda negatif. Tanda negatif pada indeks dighkaisi digunakan jika sesuatu
soal “terbalik” menunjukkan kualitas testee. Yaak pandai memperoleh nilai
rendah dan anak bodoh memperoleh nilai tinggi.

Dengan demikian ada tiga titik daya pembeda yaitu;

-100 «——m———» 000 ——3p +1,00

Daya Pembeda Daya Pembeda Daya Pembeda
Negatif ( -) Rendah Tinggi (+)
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Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembediap setitir soal

adalah sebagai berikut:

D= ﬁ —& = PA - PB
JA ‘]B
Keterangan:

D = dayapembeda

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta tes kelompok atas yang mebjhenar
Bgs = banyaknya peserta tes kelompok bawah yangameh benar
Pn = proporsi peserta kelompok atas yang menjaweailib

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabrbe

Daya pembeda diklasifikasikan seperti pada Takwmdrikut ini:

Tabel 3.4. Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0.00<D <0.20 Jelek
0.20<D <0.40 Cukup
0.40<D <0.70 Baik
0.70<D =£1.00 Baik sekali

Dari hasil uji coba 35 butir soal yang diujikan k€lp 50 orang siswa.
Setelah dilakukan uji daya pembeda diperoleh seadan kategori daya pembeda
‘jelek’ sebanyak 13 soal atau 37,14%, jumlah semigan kategori daya pembeda
‘cukup’ sebanyak 11 soal atau 31,43%, jumlah scahgdn kategori daya
pembeda ‘baik’sebanyak 9 soal atau 25,71% dan jumlah soal dekaj@gori
daya pembeda ‘sangat baik’ sebanyak 2 soal atdl¥b,7Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Algs Kemampuan

Kognitnf
No. Daya Pembeda Inter pretas No. Daya Pembeda Inter pretas
Soal D K eterangan Soal D K eter angan
1 0.08| Jelek Dipakai 19 0.54 Baik Dipakai
2 -0.08| Jelek Dibuang 2( 0.15 Jelek Dipakai
3 0.23| Cukup Dipakai 21 0.46 Baik Dipakai
4 0.00| Jelek Dibuang 22 0.23 Cukup Dipakai
5 0.31| Cukup Dipakai 23 -0.38 Jelek Dibuang
6 0.54| Baik Dipakai 24 0.62 Baik Dipakai
7 0.31| Cukup Dipakai 25 0.31 Cukup Dipakai
8 0.23| Cukup Dipakai 26 -0.08 Jelek Dibuang
9 0.62| Baik Dipakai 27 0.15 Jelek Dibuang
10 0.85| Baik Sekali | Dipakai 28 0.31 Cukup Dipakai
11 -0.08| Jelek Dipakai 29 -0.23 Jelek Dibuang
12 0.23| Cukup Dipakai 30 0.85 Baik Sekali Dipakai
13 0.23| Cukup Dipakai 31 0.23 Cukup Dipakai
14 0.54| Baik Dipakai 32 0.1b Jelek Dipakai
15 0.54| Baik Dipakai 33 0.1b  Jelek Dibuang
16 0.31| Cukup Dipakai 34 0.08 Jelek Dibuang
17 0.46| Baik Dipakai 35 0.54 Baik Dipakai
18 0.00| Jelek Dibuang
Jelek : 13 (37,14%)
Cukup o 11 (31,43%)
Baik 9 (25,71%)
Baik Sekali : 2 (5,71%)
d. Tingkat Kesukaran

Menurut Daryanto (2005), soal yang baik adalah gaalg tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Selanjutnya Sudf@088) menuliskan bahwa
tingkat kesukaran soal dipandang dari kesangguggankemampuan siswa dalam
menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagambuatnya. Untuk

mengukur taraf kesukaran butir soal dalam menentdq@akah butir soal itu
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termasuk dalam kelompok soal mudah, soal sedaaug sal sukar adalah dengan

rumus:
B
P =
Js
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengaarben
Js = jumlah seluruh peserta tes

Kriteria pengklasifikasian tingkat kesukaran soapat dilihat pada Tabel
3.6.
Tabel 3.6 Kategori Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori
0.00<P <0.30 Soal sukar
0.30<P <0.70 Soal sedang
0.70sP <1.00 Soal mudah

Dari hasil uji coba 35 butir soal yang diujikan kelp 50 orang siswa.
Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran diperolell slengan kategori tingkat
kesukaranmudah’sebanyak 10 soal atau 28,57%, jumlah soal dekggori
tingkat kesukaransedang’ sebanyak 17 soal atau 48,57%, dan jumlah soal
dengan kategori tingkat kesukarasukar’ sebanyak 8 soal atau 22,86% dari
keseluruhan jumlah soal. Untuk lebih jelasnya tdpiat pada Tabel 3.7.

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, dgy@mbeda dan uji tingkat
kesukaran, dapat disimpulkan bahwa soal yang memetandar untuk dijadikan
sebagai alat tes penelitian adalah sebanyak 26 $nai. Tetapi yang dipakai

sebagai alat tes dalam penelitian ini adalah setba®p soal. Hal ini untuk
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mewakili setiap indikator dari standar kompetenateri yang diajarkan pada saat
penelitian.

Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukarslat Tes Kompetensi Sosial

Kognitif
No. | Tingkat Kesukaran Inter pretas No. | Tingkat Kesukaran Inter pretas
Soal P K eter angan Soal P K eter angan
1 0.918| Mudah Dipakai 19 0.776 Mudah Dipakai
2 0.388| Sedang Dibuang 20 0.163 Sukar Dipakai
3 0.755| Mudah Dipakai 21 0.612 Sedang Dipakai
4 0.571| Sedang Dibuang 2P 0.367 Sedang Dipakai
5 0.347| Sedang Dipakai 23 0.286 Sukar Dibuang
6 0.531| Sedang Dipakai 24 0.612 Sedang Dipakai
7 0.184| Sukar Dipakai 25 0.785 Mudah Dipakai
8 0.490| Sedang Dipakai 26 0.061 Sukar Dibuang
9 0.776| Mudah Dipakai 27 0.469 Sedang Dibuang
10 | 0.449| Sedang Dipakai 28 0.918 Mudah Dipakai
11 | 0.469| Sedang Dipakai 29 0.2p4 Sukar Dibuang
12 | 0.612| Sedang Dipakai 30 0.4R9 Sedang Dipakai
13 | 0.918| Mudah Dipakai 31 0.327 Sedang Dipakai
14 | 0.490| Sedang Dipakai 32 0.1R2 Sukar Dipakai
15 | 0.755| Mudah Dipakai 33 0.816 Mudah Dibuang
16 | 0.143| Sukar Dipakai 34 0.898 Mudah Dibuang
17 | 0.694| Sedang Dipakai 35 0.683 Sedang Dipakai
18 | 0.122| Sukar Dibuang
Mudah ;10 (28,57%)
Sedang . 17 (48,57%)
Sukar : 8(22,86%)

2. Test Kompetens Sosial Afektif
Angket kompetensi sosial afektif digunakan untukmperoleh data
tentang sikap sosial siswa terhadap materi pelajdemgan penerapan metode

pembelajaran bermain perarolé playing. Angket kompetensi sosial afektif
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dirancang dalam bentuk pernyataan-pernyataan yarkgiaan dengan perasaan,
sikap, nilai dan moral siswa yang dihubungkan demgateri pembelajaran.

Pilihan jawaban dari pernyataan pada test ini mengkgn skala Likert,
dimana setiap siswa pada kelas eksperimen maupas kentrol diminta untuk
menjawab pernyataan dengan pilihan jawaban; Sa®gaju (SS), Setuju (S),
Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Ee(®TS). Pemberian skor
dibedakan atas pernyataan positif dan pernyatagatihe Untuk pernyataan
positif, skor untuk jawaban Sangat Setuju (SS) Séiuju (S) = 4, Netral (N) = 3,
Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (ST&) sebaliknya skor untuk
pernyataan negatif jawaban (SS) = 1, Setuju (S)Neral (N) = 3, Tidak Setuju
(TS) = 4 dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 5.

Sama halnya seperti soal pilihan berganda, sebangket digunakan
untuk mengukur kamampuan sosial afektif, terlebafnudu diujicobakan untuk

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas peaga dalam angket.

a. Uji Validitas

Dari hasil uji coba 32 butir pernyataan angket yadngikan kepada 37
orang siswa. Setelah dilakukan uji validitas tddp pernyataan-pernyataan
dalam angket diperoleh pernyataan yaralid sebanyak 28 pernyataan atau
87,5%, sisanya adalah jumlah penyataan angket tydaig valid, yaitu sebanyak
4 penyataan atau 12,5% dari seluruh jumlah peagatang diujicobakan. Untuk
rekapitulasi hasil uji validitas terhadap pernyatparnyataan angket diuraikan

pada Tabel 3.8.
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No. Validitas Inter- No. Validitas Inter-
Soal | g | tene | Keterangan| Pretasi | Soal | .t | Keterangan| Pretasi
1 2.980| 1.697, Valid Dipakai 17 4909 1.697 Vald p&kai
2 2.831| 1.697, Valid Dipakai 18 1.678 1.697 Tidakig Dibuang
3 3.319| 1.697, Valid Dipakai 19 3.892 1.697 Valid p&kai
4 4.209 1.697, Valid Dipakai 20 4.134 1.697 Valid p&kai
5 3.645| 1.697, Valid Dipakai 21 3.383 1.697 Valid p&kai
6 3.301 1.697, Valid Dipakai 22 3.616 1.697 Valid p&kai
7 3.410| 1.697| Valid Dipakai 23 1.248 1.697 Tidaki¥a Dibuang
8 2.423|  1.697, Valid Dipakai 24 2.710 1.697 Valid p&kai
9 4.037 1.697, Valid Dipakai 25 2.686 1.697 Valid p&kai
10 3.373| 1.697 Valid Dipakai 26 3.177 1.6p7 Valid ipdkai
11 3.134 1.697 Valid Dipakai 27 1.645 1.6p7 TidaMiy¥ | Dibuang
12 2.214| 1.697 Valid Dipakai 28 2.163 1.6p7 Valid ipdkai
13 3.292| 1.697 Valid Dipakai 29 4184 1.6p7 Valid ipdékai
14 2.033 1.697 Valid Dipakai 30 2.385 1.6p7 Valid ipd&kai
15 4550( 1.697 Valid Dipakai 31 -0.717  1.6p7 Tidalid | Dibuang
16 5.373 1.697 Valid Dipakai 32 1.885 1.6p7 Valid ip&kai
Valid 1 28 (87,5%)
Tidak Valid : 4 (12,5%)

b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas terhadap pernyafa@myataan angket,

langkah berikutnya adalah menguiji tingkat reliddgnya. Dari hasil uji coba 32

butir pernyataan angket yang diujikan kepada 3ngsswa. Setelah dilakukan
uji reliabitas terhadap pernyataan-pernyataan daagket diperoleh pernyataan
yang reliabel sebanyak 31 pernyataan atau 96,87%,

penyataan angket yang tidak valid, yaitu sebanygleriyataan atau 3,13% dari

seluruh jumlah penyataan yang diujicobakan.

sisanya haglatalah

Untakapitulasi hasil uji

reliabilitas terhadap pernyataan-pernyataan ardjkedikan pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Alat Test Kompetei@asial Afektif

No. Reliabilitas Inter- | No. Reliabilitas Inter-
Soal | ring | Twper | Keterangan| Pretasi | Soal | o o | Keterangan | Pretasi
1 1571 0.34| Reliabel Dipakai 17 3.376 0.34 Reliabel |Dipakai
2 1.460 0.34| Reliabel Dipakai 18 0.725 0.34 Reliabel |Dibuang
3 1.839 0.34| Reliabel Dipakai 19 2.338 0.34 Reliabel |Dipakai
4 2.640 0.34| Reliabel |Dipakai 20 2.587 0.34| Reliabel Dipakai
5 2.115 0.34] Reliabel Dipakai 2] 1.891 034 Reliabel |Dipakai
6 1.824 0.34| Reliabel |Dipakai 22 2.090 0.34| Reliabel Dipakai
7 1.914 0.34| Reliabel Dipakai 23 0.503 0.34 Reliabel |Dibuang
8 1.175 0.34| Reliabel Dipakai 24 1.373 0.34 Reliabel |Dipakai
9 2474 0.34| Reliabel |Dipakai 25 1.356 0.34| Reliabel Dipakai
10 1.883 0.34 Reliabel Dipakai 26 1.724 0/34 Reliabel | Dipakai
11 1.690 0.34| Reliabel |Dipakai 27 0.706 0.34| Reliabel Dibuang
12 1.040 0.34 Reliabel Dipakai 28 1.008 0j34 Reliabel |Dipakai
13 1.817 0.34 Reliabel Dipakai 29 2.587 0j34 Reliabel |Dipakai
14 0.928 0.34| Reliabel |Dipakai 30 1.150 0.34| Reliabel Dipakai
15 2.988 0.34 Reliabel Dipakai 31 -0.209 0,34  TiRakabel| Dibuang
16 3.917 0.34| Reliabel |Dipakai 32 0.841 0.34| Reliabel Dipakai
Reliabel : 31 (96,87%)
Tidak Reliabel  : 1 (3,13%)

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitashtglap pernyataan-
pernyataan dalam angket dapat disimpulkan bahwayaeran yang memenuhi
standar untuk dijadikan sebagai alat tes penelégalah sebanyak 28 pernyataan.
Karena dianggap telah memenuhi indikator standanpedensi dari penelitian,
maka jumlah pernyataan angket yang dipakai dalamelp@n adalah sebanyak

28 pernyataan.

F. Teknik Analiss Data
Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan lisisa deskriptif

kuantitatif. = Data-data yang diperoleh  dari lagangditabulasikan dan
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persentasikan, kemudian dilakukan pengujian yagmngdn menggunakan uji
perbedaan (komparatif). Menurut Akdon (2008), paratan analisis terhadap
asumsi-asumsi yang harus dilakukan jika menggunakgin perbedaan
(komparatif) adalah data harus bersifat homogend@s berdistribusi normal.
Lebih lanjut Sarwono menjelaskan bahwa, asumsirgasaggunaan uji-t sampel
berpasangan ialah observasi atau penelitian unagingrmasing pasangan harus
dalam kondisi yang sama (homogenitas). Perbeddasrata harus berdistribusi
normal, varians untuk masing-masing variabel dapata atau tidak sama. Untuk
melakukan uji-t diperlukan data yang berskala irgkatau rasio. Yang dimaksud
dengan sampel berpasangan ialah mengunakan samapg sama, tetapi
pengujian dilakukan terhadap sampel tersebut dui@&am waktu yang berbeda
atau dengan menggunakan interval waku tertentugdfian dilakukan dengan
memberikan suatu perlakuan khususedtment terhadap sampel tersebut.
Pengujian pertama dilakukan sebelum ada perlakuam mengujian kedua
dilakukan setelah perlakuan. Oleh karena itu sebemelakukan pengujian
dengan statistik parametrik, terlebih dilakukandgta homogenitas dan uji data
normalitas untuk memastikan data bersifat homogsemian berdistribusi normal.

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan dengangueakan uji-t atau
Analisis Compare Means Paired-Sample T Te#taidah pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t atAmalisis Compare Means Paired-Sample T Test
adalah sebagai berikut:

Ho : tidak ada perbedaan rata-rata skor pada kedas ke
H, : terdapat perbedaan rata-rata skor pada kedas kel
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Dengan kriteria pengujian, jikaade < thiung< *+tabes berarti hipotesis gtiterima
dan H ditolak. Untuk menguiji tingkat signifikasinya ddpdilakukan dengan
membandingkan antara probobalitas sig dengan ailaha (). Jika nilai
probabalitas sig lebih besar dari nilai alph@rfaka tidak signifikan, sebaliknya
jika nilai probabalitas sig lebih kecil dari nilalipha &) maka signifikan.

Jika data tidak homogen dan tidak berdistribusimady maka sebaiknya
data diuji dengan statistik non parametrik, yaitenghn menggunakan Uji
Wilcoxon. Uji Wilcoxon memperhalus uji tanda dengaara menyertakan selisih
hasil pengukuran berpasangan;, (Xi) sesuai dengan tandanya. Selanjutnya
memberi rangking terhadap selisih pasangan ), sesuai dengan urutan
masing-masing. Harga mutlak selisihj,(Xi), yang terkecil diberi skor 1,
berikutnya diberi skor 2, demikian selanjutnya samgkor ke-n. Untuk harga
mutlak yang sama besar diberi skor rata-rata rauggla.

Setelah pemberian skor (berdasarkan rangking), &ikan tanda pada
tiap skor tersebut. Jumlah rangking bertanda ipdsit dan rangking bertanda
negatif (-). Nilai besaran statistik yang dipetol@ari analisis data Wilcoxon
adalah statistik j, yaitu dengan jumlah harga nkutlerkecil. (Syafaruddin
Siregar, 2005).

Pengujian dilakukan dengan mengajukan hipotesisgselberikut:

Ho : 6= 6; ; tidak ada perbedaan pengaruh kedua perlakuan

Ha : 60=6; ; terdapat pengaruh kedua perlakuan

Pengujian selanjutnya dapat digunakan dengan meaggo tabel

pengujian Wilcoxon.
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Sebelum dilakukan uji komparatif terlebih dahullaklikan uji normalitas
dan uji homogenitas. Untuk menguji normalitas damogenitas data dengan

menggunakan uji statistik dilakukan dengan tahaphapan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apadatribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normaknyadistribusi data dengan
bentuk loncenglell shapel)l Data yang baik adalah data yang mempunyai pola
seperti distribusi normal, yakni distribusi datesebut tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan (Singgih Santoso, 2003).

Salah satu syarat untuk menggunakan uji kompafidjift) adalah data
berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribuermal, pengujian data dengan
menggunakan uji-t tidak dapat dilanjutkan. Olehekar itu sebelum data diolah
dengan menggunakan uji-t terlebih dahulu dilakuk@normalitas.

Perhitungan uji normalitas dapat juga dilakukanatelbantuan program
SPSS, yaitu dengan menggunakan Kglmogorov-Smirnov. Pengujian dapat
dilakukan dengan membandingkan probabilitas (sighgdn nilai alpha of,
Kriteria pengujian adalah apabila probabilitaglst alpha ¢), maka hasil tes
dikatakan berdistribusi normal.  Hipotesis pengujiaji normalitas dengan
menggunakaKolmogorov-Smirnowadalah sebagai berikut:

Ho: angka signifikan (Sig) < 0,05 maka data tidaldisribusi normal
H,: angka signifikan (Sig) > 0,05 maka data berdstsi normal.
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Untuk meminimalkan kesalahan dalam perhitungan, amalalam

perhitungan uji normalitas, penulis menggunakamgamm SPSS Versi 17.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui dissii data homogen
atau tidak homogen. Menurut Singgih Santoso (RagBhomokedastisitas pada
prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup (datadori) mempunyai varians
yang sama diantara anggota grup tersebut. Ujiokedastisitas dikenal juga
dengan istilah uji homogenitas. Uji homogenitagakdikan dengan
membandingkan varians terbesar dan varians tertesgyan menggunakan tabel,
Akdon (2008). Adapun langka — langka untuk uji hgemitas adalah sebagai
berikut:
Langka pertama: mencari nilai varians terbesar wmans terkecil dengan

rumus.

_ Variansbesar
"N varians kecil

Langka kedua: Membandingkan nilai fung dengan Fper dengan kriteria
Jika Fing < FRavet Maka varians — varians adalah homogen, dengaikidenuiji
komparatif dapat dilanjutkan.

Jika menggunakan program SPSS, Uji homogenitas t ddifekukan
denganAnalisis Non Parametric Testaitu dengan menggunakdwo Related
Samples Test. Untuk menentukan tingkat homogenitas data dapakukan

dengan membandingkan angka signifikan (Sig) dengkan alpha ¢), dengan
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kriteria jika angka signifikan (Sig) lebih besarrida (0,05), maka bl ditolak,
sebaliknya jika angka signifikan (Sig) lebih keddri o (0,05), maka kiditerima.

Hipotesis pengujian uji homogenitas dengan mendgam&olmogorov-
Smirnovadalah sebagai berikut:

Ho: Kedua varian populasi adalah tidak homogen

H,: Kedua varian populasi adalah homogen

3. Uji Gain Faktor (N-Gain)

Pengolahan dan analisis data secara garis besakuk#in dengan
menggunakan bantuan pendekatan hirarki statistita Dasil tes siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan penerapan metobelggran bermain peran
(role playing dianalisa dengan cara membandingkan skor pretestposttest.
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pejauzel dihitung dengan
rumus gain faktor (N-Gain) dengan rumus.

Spost - Spre
g=——m—— (Meltzer, 2002)
S S

maks pre
Keterangan:
Soost :  Skor posttest
Sore :  Skor pretest
Smaks ©  Skor maks ideal
Kriteria tingkatan gain adalah jika g > 0,7, makekatan gain dinyatakan
dalam kategori tinggi, jika 0.8 g < 0.7 maka tingkatan gain dinyatakan dalam

kategori sedang dan jika g < 0.3 maka tingkatan daiyatakan dalam kategori

rendah.



